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Abstrak  

 Di penelitian ini, tujuannya mengenai pengaruh Likuiditas pada nilai 

perusahaan subsektor ritel terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023, 

mengetahui pengaruh Leverage pada nilai perusahaan subsektor ritel 

di BEI tahun 2019 – 2023, mencari tahu pengaruh Profitabilitas pada 

nilai perusahaan subsektor ritel terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023. 

Terdapat populasi sebanyak 30 dan sampel 6 perusahaan dengan 30 

laporan keuangan sebagai data penelitian. Metode yang dipakai adalah 

metode kuantitatif dari objek penelitian, pengambilan sampel dengan 

metode purposive sampling. Di studi ini, Teknik analisis data meliputi 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 25.  

      Temuan penelitian memperlihatkan indikator Likuiditas dan 

Leverage berpengaruh pengaruh signifikan Nilai Perusahaan, 

indikator Profitabilitas tidak memberi pengaruh signifikan. Hasil 

penelitian ini menujukkan variabel Likuiditas berpengaruh Signifikan 

Nilai Perusahaan bernilai signifikan 0,001 < 0,05. Leverage 

berpengaruh Signifikan Nilai Perusahaan bernilai signifikan 0,049 < 

0,05. Profitabilitas tidak memberi pengaruh signifikan pada Nilai 

Perusahaan bernilai signifikansi 0,191 > 0,05. Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas memberi pengaruh signifikan Nilai perusahaan bernilai 

signifikansi 0,007 < 0,05.  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Industri ritel Indonesia mengalami perubahan besar saat pandemi COVID-19 diawali awal 

tahun 2020. Sektor ini menghadapi tantangan besar akibat pembatasan sosial dan penutupan 

sementara pusat perbelanjaan, yang menyebabkan penurunan aktivitas perdagangan fisik. Namun 

setelah pandemi mereda, ritel mulai pulih seiring dengan semakin banyaknya orang yang 

berpindah dan pusat perbelanjaan dibuka kembali. Periode ini menguji kemampuan pengecer 

dalam menjaga likuiditas, mengelola leverage, dan menjaga profitabilitas agar dapat bertahan 

dan bersaing di pasar. Selain likuiditas, besarnya leverage merupakan pertimbangan penting 
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selama pandemi. Menurut (Pokhrel, 2024) Leverage yakni rasio menjelaskan kemampuan 

perusahaan memenuhi semua kewajiban. Leverage dapat dipakai sebagai biaya keuangan menilai 

tingkat risiko keuangan. Leverage mengukur sejauh apa suatu perusahaan memakai utang di 

struktur permodalannya, juga menjadi faktor penting selama pandemi COVID-19. Perusahaan 

ritel dengan level leverage tinggi berisiko lebih tinggi karena mereka harus terus membayar 

utang meskipun penjualan menurun secara signifikan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan mencetak laba, ialah indikator kinerja utama yang sangat terdampak oleh pandemi 

ini. (Wijaya, 2020) mengemukakan bahwa Peningkatan profitabilitas mencerminkan peningkatan 

efektivitas perusahaan dalam meraih keuntungan. Seiring dengan bertambahnya keuntungan 

yang didapat, minat investor terhadap saham perusahaan juga meningkat. Profitabilitas menjadi 

faktor penting karena mayoritas perusahaan berfokus pada pencapaian keuntungan. Sementara 

itu, pengaruh hutang terhadap perusahaan bisa bersifat positif ataupun negatif, tergantung pada 

bagaimana hutang tersebut dikelola. Banyak perusahaan ritel mengalami penurunan profitabilitas 

karena berkurangnya permintaan konsumen dan terbatasnya operasional toko. Nilai perusahaan 

sering kali diukur dengan kapitalisasi pasar atau nilai saham, dan sangat dipengaruhi oleh 

persepsi investor terhadap kinerja dan prospek keuangan suatu perusahaan. Untuk mendukung 

operasional usaha, hubungan antara investor sebagai pemilik dana dengan pelaku usaha yang 

menjual saham seharusnya dapat dijembatani oleh pasar modal yang berfungsi dengan efisiensi 

maksimal. (Veronica & Widiyanto, 2024).  

Ketika pandemi berkurang, tantangan baru muncul karena pengecer diperluas dengan strategi 

digital yang digunakan selama optimasi proses fisik. Ini adalah faktor penting lainnya, terutama 

dalam hubungan. (Komang Santa Dwipa, Putu Kempramareni, Ida Ayu Nyoman, 2020). 

Perusahaan dapat menjaga likuiditas di lingkungan pascapandemi memiliki peluang lebih besar 

untuk meningkatkan nilai pemegang saham di pasar. Leverage pascapandemi juga menjadi 

kekhawatiran utama bagi pengecer. Perusahaan-perusahaan yang mengambil utang tambahan 

agar tetap bertahan selama pandemi akan menghadapi tantangan membayar utang tersebut ketika 

perekonomian mulai pulih. Di sisi lain,(Purwaningsih & Safitri, 2022) beberapa perusahaan 

mungkin menggunakan leverage untuk membiayai ekspansi dan mendapatkan keuntungan dari 

perkiraan pertumbuhan pascapandemi. Pengelolaan leverage yang hati-hati dan strategis akan 

menjadi kunci untuk menjaga atau meningkatkan nilai pemegang saham di periode 

pascapandemi. Profitabilitas ritel pascapandemi akan sangat bergantung pada kemampuan 

mengendalikan biaya dan memaksimalkan efisiensi operasional. Perusahaan yang dapat 

meningkatkan margin keuntungan dengan memanfaatkan teknologi dan memperluas saluran 

penjualan digital kemungkinan besar akan berhasil kembali meraih keuntungan(Abas & 

Damayanti, 2023). Investor cenderung menyukai perusahaan yang mampu menunjukkan 

peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan, yang tercermin dalam kenaikan harga saham 

dan peningkatan nilai pemegang saham. Industri ritel Indonesia menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis pascapandemi, Ketika konsumen menjadi lebih nyaman berbelanja online, 

dunia usaha akan terus didorong untuk berinvestasi pada platform digital. Sama hal dengan 

penelitian terdahulu seperti (Bitasari et al., 2024; Choirunnissa & Nursiam, 2023; Ekawijaya, 

2020; Herfanda, 2024; Juhardi & Khairullah, 2019; Likuiditas et al., 2021; Mia Novianti et al., 

2023; Niariana & Anggraeni, 2022; Putri & Ramadhan, 2023; Putu et al., 2022; Setiowati et al., 

2023; Shofwatun et al., 2021; Sumardi & Suharyono, 2020; Tanjung & Fuadati, 2020) Dalam 

konteks ini, perusahaan dengan likuiditas yang baik dan struktur utang yang sehat akan memiliki 

fleksibilitas lebih untuk melakukan investasi strategis yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Profitabilitas yang stabil merupakan sinyal kuat bagi investor 
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bahwa perusahaan dapat beradaptasi terhadap perubahan dan memanfaatkan peluang pasar baru. 

Seiring dengan pemulihan perekonomian, perusahaan ritel yang dapat menjaga likuiditas, 

mengendalikan leverage, dan menjaga profitabilitas siap menghadapi tantangan di masa depan. 

 

II. METODE 

Sampel 

    Menurut (Subhaktiyasa, 2024) Populasi dan sampel adalah inti dari menarik kesimpulan yang 

valid dan merupakan dua konsep dasar yang dapat digeneralisasi atau dikomunikasikan dengan 

pemahaman yang mendalam. Populasi yakni jumlah keseluruhan data. Sebaliknya, sampel dari 

populasi yang diuji memiliki sampel acak. Penelitian ini mengambil populasi dari perusahaan 

ritel terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, bertujuan guna mendapat hasil representatif sesuai kriteria. 

Tabel II. 1 

Daftar Sampel Perusahaan Subsektor Ritel yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1 Aspirasi Hidup Indonesia Tbk ACES 

2 Catur Sentosa Adiprana Tbk CSAP 

3 Erajaya Swasembada Tbk ERAA 

4 Map Aktif Adiperkasa Tbk MAPA 

5 Putra Mandiri Jembar Tbk PMJS 

6 Gaya Abadi Sempurna Tbk SLIS 

 

 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik observasi diterapkan pengolahan data serta dokumen, fokus utama 

pada laporan keuangan perusahaan. (Herfanda, 2024). Lewat penerapan teknik ini, penulis 

mengumpulkan sampel dari tahun 2019 hingga 2023 untuk variabel Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, serta Nilai Perusahaan. Data ini didapat dari Web BEI (www.idx.co.id). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini memakai berberapa macam uji seperti: “Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisia, Uji Regresi linear Berganda, Uji 

Hipotesis : Uji koefisien Determinasi (𝑅2), Uji Hipotesis Parsial (Uji T), dan Uji Hipotesis 

Simultan (Uji F) dengan menggunakan SPSS25”. 

Operasional Variabel 

Likuiditas suatu perusahaan sering kali ditunjukkan oleh rasio lancarnya. Rasio lancar Ini 

adalah ukuran Penilaian pada kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek 

didasarkan pada sejauh apa aset lancar dapat mencakup kewajiban jangka pendek tersebut. Rasio 

lancar rendah mengindikasikan tingkat risiko lebih tinggi, sebab makin rendah rasio tersebut, 

makin rendah pula kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek. (Wijaya, 2020).  

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Nilai Cash Ratio dapat dihitung dengan rumusan: 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =            𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

       𝐴𝑠𝑒𝑡  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − Persedian     
 

 

Leverage menurut (Ilyas, 2021) adalah Perusahaan perlu memiliki kemampuan mengelola aset 

dibiayai hutang dengan efektif, untuk meminimalisir biaya dan modal tambahan serta menaikkan 

tingkat pengembalian (return). Nilai 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅) dapat dihitung dengan 

rumusan: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =          𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

       𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔     
 

 

Profitabilitas Menuru (Setiowati et al., 2023) adalah tolak  ukur  penilaian yang  dilakukan  

para  investor  terhadap  kinerja  perusahaan pengambilan keputusan  investasi. Di penelitian ini, 

rasio yang dipilih sebagai tolak ukur variabel Profitabilitas adalah Earning Per Share (EPS) 

yang bisa diukur dengan rumusan: 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =          𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

       𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘   
 

 

Menurut (Bita et al., 2021) mendefinisikan nilai perusahaan yakni pandangan investor tentang 

perusahaan berkaitan harga saham. Di penelitian ini, rasio dipilih tolak ukur variabel Nilai 

Perusahaan yakni Price to Book Value (PBV) bisa diukur memakai rumusan: 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 
                      𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

       𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚     
 

 

𝑑𝑎𝑛  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

            𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠           
 

 

III. HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

“Tabel III. 1 

Data Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Kolom N menyatakan jumlah data yakni 30 sampel, meliputi 6 perusahaan metode penelitian 5 

tahun. Likuiditas punya nilai minimum 1,41 dan nilai maxmimum 11,09 & nilai rata – rata 

4,2650 dan standar deviasi 2,77207. Leverage bernilai minimum 0,18 dan nilai maxmimum 0,74 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation” 

Likuiditas 30 1.41 11.09 4.2650 2.77207 

Leverage 30 .18 .74 .4450 .16494 

Profitabilitas 30 4.14 84.45 32.8350 21.91795 

Nilai Perusahaan 30 .43 55.61 6.6293 13.50973 

Valid N (listwise) 30     
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dan nilai rata – rata 0,4450 dan standar deviasi 0,16494. Profitabilitas bernilai minimum 4,14 

dan nilai maxmimum 84,45 serta nilai rata – rata 32,8350 serta standar deviasi 21,91795. Nilai 

perusahaan bernilai minimum 0,43 dan nilai maxmimum 55,61 serta nilai rata – rata 6,6293 serta 

standar deviasi 13,50973.  

 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Hasil Analisis Normal P-Plot 

Hasil dari analisis uji normalitas diatas yakni data menyebar di garis diagonal serta selaras arah 

garis diagonal bisa diambil kesimpulan residual data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 2 Hasil Analisis Histogram 

Hasil dari normalitas diatas menujukkan data menyebar di grafik serta mengikuti pola kurva 

distribusi normal. Sehingga bisa diambil kesimpulan residual data berdistribusi yang normal.  

 

Tabel III.2 Hasil Non-Parametic Test 
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Pada tabel IV.6 memperlihatkan nilai signifikan 0,550 > 0,05 hingga disimpulkan data 

sejumlah 40 sampel terdistribusi seecara normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel I. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat besaran korelasi antara variabel Leverage dengan variabel Likuiditas memiliki korelasi 

sedang tingkat korelasi sekitar 0,375 atau 37,5%. Sementara itu, variabel Leverage dengan 

Profitabilitas memiliki korelasi sangat rendah dengan tingkat korelasi sekitar -0,024 atau 2,4%. 

Variabel Likuiditas dengan Profitabilitas juga memiliki korelasi sangat rendah sekitar 0,029 atau 

2,9%. Karena semua persentase korelasi masih berada dibawah 95% hingga bisa dikatakan tak 

ada masalah multikolinearitas variabel bebas atau independen tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

T

abel 

III. 4 

Uji 

Tolera

nce 

dan 

VIF 
 

Hasil pengujian memperlihatkan variabel Likuiditas, Leverage, serta Profitabilitas bernilai 

tolerance >0,10 serta nilai VIF <10 hingga dinyatakan tak ada multikolinearitas antara variabel 

bebas atau independen. 

 

Coefficient Correlationsa 
Model Profitabilitas Leverage Likuiditas 

1 Correlations Profitabilitas 1.000 -.024 .029 

Leverage -.024 1.000 .375 

Likuiditas .029 .375 1.000 

Covariances Profitabilitas .009 -.032 .002 

Leverage -.032 189.480 4.229 

Likuiditas .002 4.229 .671 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolera

nce VIF 

1 (Constan

t) 
  

Likuidit

as 

.858 1.166 

Leverag

e 

.858 1.165 

Profitabi

litas 

.998 1.002 

“a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan” 
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Uji Autokorelasi 

Tabel III.5 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

  

Bisa dilihat nilai DW pada regresi ini 0,915 yang dapat diartikan bahwa D-W diantara -2 

hingga +2, (-2 > 0,915 < +2) dimana bisa diambil kesimpulan data tidak terdapat atau terbebas 

dari autokorelasi.  

 

Uji Heteroskedastisia 

Gambar III. 3 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis gambar grafik scatterplot > titik – titik tak membentuk pola jelas, serta tidak 

menyebar acak > serta < 0, seehingga disimpulkan data penelitian bebas heteroskedastisitas.  

 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

“Tabel III. 6 

Tabel Hasil Uji Linear BergandA 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.193 8.928  -1.590 .124 

Likuiditas 2.911 .819 .597 3.554 .001 

Leverage 28.403 13.765 .347 2.063 .049 

Profitabilitas -.129 .096 -.209 -1.342 .191 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan” 

“Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .608a .370 .297 11.32574 .915 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan” 
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Dari tabel tersebut hasil uji regresi linear berganda dirumuskan:  

Y =  -14,193 + 𝟐, 𝟗𝟏𝟏 𝑿𝟏+ 𝟐𝟖, 𝟒𝟎𝟑𝑿𝟐  - 𝟎, 𝟏𝟐𝟗𝑿𝟑  + e 

 Dari persamaan regresi bisa dijabarkan: 

Nilai koefisien konstanta -14,193 memiliki arti jika variabel independen seperti Likuiditas, 

Leverage, dan Profitabilitas dengan nilai nol, Nilai Perusahaan bernilai 14,193, Nilai koefisien 

regresi untuk variabel Likuiditas 2,911 jika likuiditas naik 1 satuan, Nilai Perusahaan mengalami 

kenaikan 2,911 atau ketika likuiditas menurun 1 satuan, Nilai Perusahan turun 2,911, Nilai 

koefisien regresi untuk variabel Leverage 28,403 berarti apabila leverage naik sebesar 1 satuan, 

Nilai Perusahaan mengalami kenaikan 28,403 atau ketika leverage menurun 1 satuan, Nilai 

Perusahan turun 28,403, Nilai koefisien regresi untuk variabel Profitabilitas -0,129 berarti jika 

Profitabilitas naik 1 satuan, Nilai Perusahaan naik -0,129 atau ketika profitabilitas menurun 1 

satuan, Nilai Perusahan turun 28,403. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini memakai uji koedfisien determinasi (R2), uji t serta uji f.  

 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

“Tabel III. 7 

Tabel Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel, hasil uji koefisien determinasi yakni 0,370. Ini menujukkan pengaruh Likuiditas, 

Leverage, dan Profitabilitas adalah 37% sisanya sebesar 63% didukung faktor lain diluar 

penelitian. 

 

Uji T (Uji Parsial) 

Tabel III. 8 

Tabel Hasil Uji T Parsial 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.193 8.928  -1.590 .124 

Likuiditas 2.911 .819 .597 3.554 .001 

Leverage 28.403 13.765 .347 2.063 .049 

Profitabilitas -.129 .096 -.209 -1.342 .191 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .608a .370 .297 11.32574 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan” 
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Dari nilai tabel diatas nilai thitung tiap variabel. Nilai ttabel didapat k=3, n=30 dan df=n-k (30-

3=27) hingga diperoleh nilai ttabel = 1,70329. Hingga bisa diambil kesimpulan: Variabel 

Likuiditas memiliki nilai t 3,554 serta nilai sig 0,001. Di penelitian ini, nilai t hitung 3,554 > 

1,70329 t tabel. Nilai sig 0,001<0,05 nilai signifikan. Kesimpulanya Likuiditas berpengaruh 

signifikan pada Nilai Perusahaan, Variabel Leverage bernilai t 2,063 dan nilai sig 0,049. Dalam 

penelitian ini, nilai t hitung 2,063>1,70329 t tabel. Nilai sig 0,049<0,05 nilai signifikan. 

Kesimpulan leverage berpengaruh signifikan pada Nilai Perusahaan, Variabel Profitabilitas nilai 

t -1,342 dan nilai sig 0,191. Dalam penelitian ini, nilai t hitung -1,342<1,70329 t tabel. Nilai sig 

0,191>0,05 nilai signifika. Kesimpulannya profitabilitas tak memberi pengaruh signifikan Nilai 

Perusahaan. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

“Tabel III. 9 

Tabel Hasil Uji F Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1957.788 3 652.596 5.088 .007b 

Residual 3335.081 26 128.272   
Total 5292.868 29    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Likuiditas” 

Pada tabel pengujian diatas bisa diketahui nilai f hitung 5,088 dan nilai f tabel df=n-k-1 

(df=30-3-1=26) 2,47. Maka 5,088>2,47 serta nilai sig 0.007<0,05. Variabel Likuiditas, leverage 

serta Profitabilitas simultan memiliki peengaruh signifikan pada Nilai Perusahaan. 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis terkait pengaruh Likuiditas, Leverage, serta Profitabilitas Nilai Perusahaan, 

baik parsial atau simultan, enam perusahaan subsektor ritel terdaftar di BEI dengan laporan 

keuangan tahun 2019 - 2023 menjadi subjek penelitian. Berdasarkan temuan penelitian, 

kesimpulan berikut diambil: 

1. Pengaruh Likuiditas pada Nilai Perusahaan 

Dengan nilai t-hitung 3,554 serta tingkat signifikansi 0,001, variabel Likuiditas memberi 

pengaruh signifikan Nilai Perusahaan. Nilai t-hitung (3,554) > t-tabel (1,70329) serta 

nilai signifikansi (0,001) < 0,05. Oleh karena itu, bisa diambil kesimpulan Ha1 diterima 

dan Ho ditolak. 

2. Pengaruh Leverage pada Nilai Perusahaan 

Dengan nilai t-hitung 2,063 serta level signifikansi 0,049, variabel Leverage memberi 

pengaruh signifikan Nilai Perusahaan. Nilai t-hitung (2,063) > t-tabel (1,70329) dan nilai 

signifikansi (0,049) < 0,05. Maka, Ha2 diterima dan Ho ditolak. 

3. Pengaruh Profitabilitas pada Nilai Perusahaan 

Dengan nilai t-hitung -1,342 serta tingkat signifikansi 0,191, variabel Profitabilitas tak 

memberi pengaruh signifikan pada Nilai Perusahaan. Nilai t-hitung (-1,342) < t-tabel 

(1,70329) serta nilai signifikansi (0,191) > 0,05. Oleh karena itu, Ha3 ditolak dan Ho 

diterima. 

4. Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas simultan pada Nilai Perusahaan 

Dengan nilai f-hitung 5,088 serta level signifikansi 0,007, < 0,05, seluruh variabel bebas 

memberikan dampak signifikan pada Nilai Perusahaan secara simultan. Hingga bisa 

diambil kesimpulan H4 diterima dan Ho ditolak. 
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